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Vhevy Darmayani, (2019): Pengaruh Hasil Belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha terhadap Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Tualang 
Kabupaten Siak. Subjek penelitian ini adalah siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Objek penelitian ini adalah pengaruh hasil 
belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan hasil belajar 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling pada pengambilan sampel. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini adalah product moment. Berdasarkan penyajian data, diperoleh hasil 
bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Hasil analisis data diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,412 dan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,2586 
dan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,3357. Ini berarti rhitung = 0,412 
lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% = 0,2586 maupun 1% = 
0,3357 atau 0,2586 < 0,412 > 0,3357. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak. 





  ىوسطالالتكميلية  دينيةال المدرسةالتعلم في  (: تأثير نتيجة٩١٠٢فيفي درمياني، )
 لدىالتربية الدينية الإسلامية  مادة فيالتعلم  نتيجةعلى 
توولانج لمنطقة  ٤الإسلامية  المتوسطة التلاميذ بالمدرسة
  سياك
  
 المدرسةالتعلم في  نتيجةبين  الهامتأثير ال ههل يوجد معرفة إلى هذا البحث  هدف ي
هذا البحث في  قيم. التربية الدينية الإسلامية مادة فيالتعلم  ونتيجة التكميلية الوسطى دينيةال
الذين  التلاميذ توولانج لمنطقة سياك.  أفراد هذا البحث ٤الإسلامية  المتوسطة بالمدرسة
. التربية الدينية الإسلاميةم يدينية التكميلية الوسطى وتعلالدرسة المشاركوا في التعليم في 
 نتيجةعلى التكميلية الوسطى   دينيةال المدرسةالتعلم في  تأثير نتيجةهو هذا البحث   موضوع
أسلوب تعيين العينة الهادفة في هذا البحث  ستخدم ي. التربية الدينية الإسلامية مادة فيالتعلم 
 البيانات والوثائق. تقنية تحليل ةبلالمقا هي جمع البيانات المستخدمة ةتقني. و أخذ العينة
 ينل. بناًء على عرض البيانات، ضرب العزومهي هذا البحث  المستخدمة لاختبار الفرضية في 
تحليل البيانات  نتيجةحصلت  مردودة. الفرضية الصفرية و مقبولة الفرضية البديلة النتيجة أن
 وفي ٦٨٥٢.٠٪ من ٥ قدره هاممستوى  في الجدولrنتيجة  ٢١٤.٠درها ق الحسابrنتيجة على 
 الجدولr أكبر من ٢١٤.٠ = الحسابr . هذا يعني أن عدد٧٥٣٣.٠٪ من ١قدره  هاممستوى 
 ٦٨٥٢.٠ أو ٧٥٣٣.٠= ٪١ أو ٦٨٥٢.٠= ٪٥ قدره هاممستوى  حين في
 المدرسةالتعلم في  نتيجةبين  الهامتأثير ال هوأن  هذا البحث استنتج .٧٥٣٣.٠< ٢١٤.٠>
التلاميذ  لدىالتربية الدينية الإسلامية  مادة فيالتعلم  التكميلية الوسطى  ونتيجة دينيةال
  توولانج لمنطقة سياك. ٤الإسلامية  المتوسطة بالمدرسة
  





Vhevy Darmayani, (2019): The Effect of Student Learning Achievement at 
Islamic Junior High School  toward Their 
Learning Achievement on Islamic Education 
Subject at State Junior High School 4 Tualang, 
Siak Regency 
This research aimed at knowing  whether there was a significant effect  between  
learning achivement at Junior High School  and learning achievement on Islamic 
education subject. It was administered at State Junior High School 4Tualang, Siak 
Regency. Subject of this research were  students involved in learning at Islamic 
Junior High School  and Islamic Education learning. Object of this research were 
the effect of student learning achievement at Islamic Junior High School  toward 
their learning achievement on Islamic Education Subject. Purposive Sampling 
technique was used in this research for taking the sample.  Interview and 
documentation were the technique of collecting the data. The technique of 
anazlying the data were product moment. Based on the data presentation obtained 
that Hypothesis alternatif (Ha) was accepted and Ho was rejected. The result of 
data analysis obtained the score of robserved was 0.412  and the score of rtable  
was 0.2586 at 5% significant level and 1% was 0.3357 at 1% significant level. It 
meant robserved was 0.412 was higher than rtable at 5% was 0.2586 significant level 
although 1% was 0.3357 or 0.2586<0.412>0.3357. the conclusion of this research 
that there was a significant effect  between student learning achievement at 
Islamic Junior High School and their learning achievement on Islamic Education 
subject  at State Junior High School 4 Tualang, Siak Regency. 
Keywords: Learning Achivement 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian 
yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, budaya dan agama. 
Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti membimbing atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa.
1
 Orang 
dewasa adalah orang yang mampu menghadapi kompleksitas kehidupan 
dengan kekuatan ilmunya, pengalamannya, dan keteguhan agamanya karena 
agama menjadi kekuatan dasar untuk menjadikan manusia tetap istiqomah 
dengan apa yang digariskan oleh Sang Maha Pencipta.
2
 Pengertian pendidikan 
menurut ajaran Islam adalah usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak dengan segala potensi yang dianugerahkan Allah 
kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai 
khalifah Allah di muka bumi dalam pengabdiannya kepada Allah SWT.
3
 
Penanaman keyakinan terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui 
proses pendidikan, baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan. Melalui 
proses pendidikan diharapkan agar seorang muslim beriman kepada Allah, 
bertakwa, berakhlak mulia, beramal kebaikan (amal soleh) menguasai ilmu 
(untuk dunia dan akhirat), dan menguasai keterampilan dan keahlian untuk 
memikul amanah dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. 
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 Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, Jakarta: PT. 
RajaGrafindo, 2004, h. 6 
 2 
Pendidikan Islam merupakan suatu proses bimbingan dari pendidik 
terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik ke arah 
terbentuknya pribadi muslim yang baik.
4
 Pendidikan Islam merupakan 
kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk paedagogis manusia dilahirkan 
dengan membawa potensi dapat dididik dan menjadi pendidik sehingga 
mampu menjadi khalifah di bumi, serta pendukung dan pemegang 
kebudayaan. Tanpa adanya Pendidikan Agama Islam dari satu generasi ke 
generasi berikutnya, maka orang akan semakin jauh dari agama yang benar.
5
 
Usaha untuk mewujudkan pendidikan yang terarah membuahkan munculnya 
lembaga-lembaga pendidikan baik formal, informal, maupun non formal. 
Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi suatu disiplin 
ilmu yang menurut Pusat Kurikulum Depdiknas (Departemen Pendidikan 
Nasional) mempunyai tujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
6
 
Dalam pelaksanaannya, untuk melihat keberhasilan tercapainya tujuan 
dari sebuah ilmu dapat dilihat dari pemahaman peserta didik mengenai materi 
melalui hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
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 Fatah Syukur, Sejarah Pendidikan Islam, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012, h.2 
5
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 
Bandung: PT. Remaja  Rosda Karya, 2006, h. 138 
6
 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, Bandung: Refika Aditama, 2009, h.7 
 3 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar.
7
 Hasil belajar 
adalah perubahan dalam dirinya dengan pemikiran pengalaman baru yang 
diperoleh siswa setelah melakukan aktivitas belajar.
8
 Hasil belajar yang 
tertuang berupa nilai-nilai (angka) dalam dunia pendidikan dijadikan sebagai 
tolak ukur sejauh mana kemampuan dan penguasaan materi peserta didik, 
dengan hasil belajar PAI yang baik diharapkan peserta didik dapat memiliki 
landasan yang kuat untuk bersikap di kehidupan sehari-hari baik terhadap 
Allah, manusia, maupun lingkungan. 
Akan tetapi, alokasi waktu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah umum seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dirasakan kurang oleh 
sebagian masyarakat yang mengharapkan anaknya dapat menguasai ilmu 
pengetahuan umum dan pengetahuan agama secara seimbang. Menurut 
ketetapan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) alokasi waktu mata pelajaran PAI hanya 2 jam 
pelajaran sedangkan dalam Kurikulum 2013 adalah 3 jam pelajaran dalam satu 
minggu dengan durasi satu jam pelajaran untuk tingkat SMP adalah 40 menit. 
Karena minimnya waktu pelajaran PAI dan luasnya materi Agama 
Islam, peserta didik seharusnya tidak hanya puas dengan ilmu yang didapatkan 
dari sekolah formal. Untuk memaksimalkan pengetahuan agama yang dimiliki 
dan meningkatkan prestasi dalam bidang agama Islam, peserta didik 
                                                          
7
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung: Rosdakarya, 2009, h.22 
8
 Syaiful Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 1995, h.14 
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dianjurkan menambah usaha dengan mengikuti lembaga keagamaan 
tambahan. 
Madrasah Diniyah pada masa sekarang ditawarkan kepada generasi 
muda muslim sebagai komplementer terhadap pendidikan umum yang 
ditempuh baik tingkat SD, SMP, maupun SMA.
9
 Pendidikan Madrasah 
Diniyah adalah satuan Pendidikan Keagamaan Islam non-formal yang 
menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam sebagai pelengkap pengajaran 
pada setiap jenjang pendidikan. Berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan 
Peraturan Pemerintah, Diniyah Takmiliyah termasuk kedalam pendidikan 
yang dilembagakan. Pendidikan Diniyah Takmiliyah merupakan lembaga 
pendidikan penting dalam bidang pendidikan yang diakui oleh pemerintah 
karena dapat membantu mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional di Negara 
Indonesia ini. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang ditindak lanjuti dengan disyahkannya PP No. 55 Tahun 2007 
tentang pendidikan agama dan keagamaan memang menjadi babak baru bagi 
dunia pendidikan agama dan keagamaan di Indonesia khususnya pendidikan 
Diniyah Takmiliyah. Pendidikan Diniyah non-formal diselenggarakan dalam 




Pada awalnya, madrasah diniyah berfungsi memberi pemahaman dasar 
keislaman kepada masyarakat muslim, namun setelah sekolah-sekolah umum 
                                                          
9
 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20, Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2012, h.319 
10
 Departemen Agama RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 
2007 Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren, 2008, h.21 
 5 
berdiri dan banyak diminati masyarakat maka fungsi madrasah diniyah ini 
bergeser menjadi penyeimbang dan pelengkap terhadap sekolah-sekolah 
umum.
11
 Kedudukan madrasah diniyah yang menjadi pelengkap sudah barang 
tentu harus memberikan kontribusi terhadap pengetahuan peserta didik dalam 
mata pelajaran PAI di sekolah umum yang tertuang dalam hasil belajar peserta 
didik. Dengan kata lain, peserta didik yang menempuh pendidikan di 
madrasah diniyah seharusnya memiliki hasil belajar yang bagus dalam mata 
pelajaran PAI. 
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak merupakan salah satu sekolah 
yang menjalankan program pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
(MDTW) dimana seluruh siswa yang beragama Islam dari kelas VII (tujuh) 
hingga kelas VIII (delapan) diwajibkan untuk mengikuti pendidikan Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dari hari senin hingga kamis pada jam 14.00-
16.00 WIB setelah jam pelajaran wajib selesai. Pengadaan program tersebut 
diharapkan dapat mendukung dan memberikan pendidikan dan pengetahuan 
keagamaan yang lebih sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak terpenuhi pada jalur 
SMP. Hal ini dikarenakan kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
berkisar pada materi yang selama ini dianggap rumpun dengan materi agama 
yaitu Al-Qur’an Hadist baik materi maupun ilmunya, Aqidah Akhlak, Fiqh 
Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Praktik Ibadah. 
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Berdasarkan studi pendahuluan awal penulis di SMP Negeri 4 Tualang 
Kabupaten Siak, penulis menemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
hasil belajar yang baik di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa mendapatkan hasil ujian yang baik di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha 
2. Siswa mendapatkan hasil yang baik pada setiap tugas yang diberikan oleh 
guru di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha. 
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yg dilontarkan oleh guru 
di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha. 
Mengacu pada konsepsi diatas, apabila hasil belajar siswa di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha sudah bagus, maka hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa juga bagus. Namun, pada kenyataannya masih ada siswa 
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak tersebut yang memiliki hasil yang 
belum signifikan. Rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang memperoleh hasil belajar yang lebih rendah dari 
hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha pada mata pelajaran 
PAI. 
2. Masih ada siswa yang mendapat nilai rendah pada setiap tugas yang 
diberikan oleh guru PAI. 
3. Masih ada siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang dilontarkan oleh guru PAI. 
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Dari penjabaran permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui 
sejauh mana pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
Untuk itu, penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul PENGARUH 
HASIL BELAJAR DI MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH 
WUSTHA TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SMP NEGERI 4 TUALANG 
KABUPATEN SIAK. 
 
B. Defenisi Istilah 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam 
periode tertentu.
12
 Hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap 
kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Hasil belajar 




Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang pengaruh hasil 
belajar yang di peroleh siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diambil dari nilai hasil ujian semester pada 
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 Suratina Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, Jakarta: Bina 
Aksara, 2001, h.43 
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semester ganjil siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dan di 
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak. 
2. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
Kata “Madrasah Diniyah Takmiliyah” berasal dari bahasa Arab: 
Madroosatun artinya sekolah. Diniyah artinya keagamaan. Takmiliyah 
artinya kelengkapan. Adapun yang dimaksud dengan Madrasah Diniyah 
Takmiliyah menurut Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
Kementrian Agama merupakan salah satu lembaga pendidikan di luar 
pendidikan formal yang diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang 
sebagai pelengkap pelaksanaan pendidikan keagamaan.
14
 Madrasah 
Diniyah Takmiliyah mempunyai 3 (tiga) jenjang tingkatan, ialah: (1) 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) atau dasar dengan 
masa belajar 4 (empat) tahun. (2) Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
(MDTW) atau menengah pertama dengan masa belajar 2 (dua) tahun. (3) 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) atau menengah atas dengan 
masa belajar 2 (dua) tahun.
15
 
Yang hendak penulis teliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa pada tingkat Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha yang terdapat di 
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Moch. Djahid, “Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah” dalam 





1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
di atas, bahwa persoalan pokok kajian ini adalah pengaruh hasil belajar di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang 
Kabupaten Siak. Berdasarkan persoalan tersebut, maka persoalan-
persoalan yang mengitari kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak? 
b. Bagaimanakah hasil belajar siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak? 
c. Apakah proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam? 
d. Apakah materi kurikulum di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
berpengaruh terhadap kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak? 
e. Ada tidaknya pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak? 
f. Seberapa besar pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak? 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang muncul dan keterbatasan 
kemampuan penulis dalam meneliti keseluruhannya, agar penelitian ini 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka penulis membatasi masalah 
yaitu hanya meneliti tentang: 
a. Pengaruh hasil belajar siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak yang diambil dari nilai hasil 
ujian semester ganjil siswa. 
b. Besar pengaruh hasil belajar siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak yang diambil dari nilai 
hasil ujian semester ganjil siswa. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 
disusun rumusan masalah yaitu:  
a. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten 
Siak? 
b. Seberapa besar pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari hasil belajar di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten 
Siak. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari hasil belajar di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang 
Kabupaten Siak. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis: 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan terhadap para pembaca guna mengetahui adanya 
pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha yang 
didapat peserta didik terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan seberapa besar pengaruh tersebut. 
b. Kegunaan Praktis: 
1) Bagi siswa, sebagai motivasi dalam meningkatkan hasil belajar 
dengan mengikuti lembaga pendidikan lainnya guna menambah 
ilmu pengetahuan yang lebih mendalam di samping mengikuti 
sekolah formal. 
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2) Bagi sekolah, sebagai sumbangan ilmiah dalam rangka 
pengembangan pendidikan. 
3) Bagi peneliti, dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang didapat 
dari praktek penelitian secara langsung dan menetapkan teori-teori 
yang diperoleh dari bangku perkuliahan dan telaah kepustakaan 
serta untuk memenuhi persyaratan penyelesaian S1 jurusan 






A. Kerangka Teoritis 
1. Konsep Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.”
16
 Pengaruh 
merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu 
orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga 
mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.
17
 
Pengaruh dibagi menjadi 2, ada yang positif, ada pula yang negatif. 
Bila seseorang memberi pengaruh yang positif kepada masyarakat ia bisa 
mengajak mereka untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun bila 
pengaruh seseorang kepada masyarakat adalah negatif, maka masyarakat 
akan menjauh dan tidak lagi menghargainya.
18
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 
perilaku pada individu yang belajar. Perubahan yang terjadi itu 
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 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan 
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merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Dengan demikian 
hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Lebih lanjut, belajar adalah 
proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. 
Tingkah laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai 
faktor internal dan eksternal.
19
 
Hasil belajar dapat dipahami dari dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
20
 Sedangkan 
belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri 
seseorang setelah melakukan proses belajar.
21
 Jadi hasil belajar adalah 
suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
22
 
Ada beberapa pengertian lain tentang belajar baik dilihat dari 
arti luas maupun sempit. Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan 
sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi 
seutuhnya. Sedangkan arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagai 
                                                          
19
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2008, h.43 
20
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009, h.44 
21
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002,h.38 
22
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kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
23
 Belajar 
dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja, dengan dibantu atau 
dengan tanpa bantuan orang lain.
24
 
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 
dimiliki seseorang. Pengusaan hasil belajar oleh seseorang dapat 
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pegetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. 
Hampir sebagian besar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan 
seseorang merupakan hasil belajar.
25
 Di sekolah hasil belajar ini dapat 
dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang mengusai bahan yang diajarkan. 
Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 
memenuhi syarat. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat 
kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah 
proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh 
hasil belajar. 
Mulyono Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
                                                          
23
Oemar Hamalik, Kurikulum & Pembelajaran, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, h.20-21 
24
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007, h.48 
25
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belajar. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 
diri siswa dan faktor yang berasal dari lingkungan.
26
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Macam-macam Hasil Belajar 
Menurut Taksonomi Bloom bahwa hasil belajar secara garis 
besar dapat dibagi menjadi tiga ranah, yaitu:
27
 
1) Ranah kognitif, menekankan pada intelektual, seperti pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan berpikir, untuk menggunakan 
pengetahuan tersebut. 
2) Ranah afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam sikap mental, 
perasaan, dan kesadaran. 
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 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003, h.42 
27
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c. Indikator Hasil Belajar 
Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar, 
permasalahannya sekarang adalah sudah sampai di tingkat manakah 
hasil yang telah dicapai. Untuk menjawab semua itu TIM Pustaka 
Yustisia memberikan tolak ukur dalam penentuan tingkat keberhasilan 
pembelajaran. Tingkat keberhasilan tersebut yaitu sebagai berikut:
28
 
1) 85 - 100 tergolong amat baik 
2) 71 - 84 tergolong baik 
3) 65 - 70 tergolong cukup 
4) Kurang dari 65 tergolong kurang 
Dengan demikian, apabila hasil belajar siswa di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha baik maka hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pun juga akan baik. Ini berarti bahwa hasil 
belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha memberi pengaruh 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
d. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian adalah suatu proses dalam menentukan suatu derajat 
keberhasilan dan hasil penilaian sehingga kedudukan siswa dapat 
diketahui, apakah telah menguasai tujuan instruksional ataukah 
belum.
29
 Adapun tujuan penilaian hasil belajar adalah:
30
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 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan), Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008, h.362 
29
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1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
materi yang diberikan. 
2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap 
peserta didik terhadap program pembelajaran. 
3) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar 
peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang teah ditetapkan. 
4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik 
dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan 
pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat 
dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan. 
5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang 
sesuai dengan jenis pendidikan tertentu. 
6) Untuk menentukan kenaikan kelas. 
7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
hasil belajar adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana proses belajar dan pembelajaran telah dikuasai dan 
dimengerti oleh siswa. 
Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa yang diberikan oleh guru yang diukur dengan melakukan 
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tes hasil belajar dalam aspek kognitif yang di ambil dari nilai Ujian 
Semester siswa pada semester ganjil di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha dan nilai ujian semester ganjil siswa pada mata pelajaran 





3. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
a. Pengertian Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
Secara terminologis, kata madrasah berasal dari kata darasa 
yang berarti tempat duduk untuk belajar.
32
 Kemudian madrasah sering 
diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan yang bernuansa Islami. 
Dalam perkembangannya madrasah di Indonesia memiliki bentuk atau 
jenis yang sangat bervariasi dengan berbagai jenjang dan jalur, seperti 
adanya Madrasah Ibtida’iyah (M.I), Madrasah Tsanawiyah (M.Ts), 
Madrasah Aliyah (M.A), Madrasah Aliyah program Keagamaan 
(MAPK), Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK), dan Madrasah 
Diniyah. 
Madrasah diniyah berbeda dengan sekolah formal madrasah 
yaitu, Madrasah Ibtidaiyah (M.I), Madrasah Tsanawiyah (M.Ts), dan 
Madrasah Aliyah (M.A). Perbedaan tersebut terdapat pada waktu 
belajar dan jumlah mata pelajaran. Waktu belajar madrasah diniyah di 
luar jam sekolah formal dan jumlah mata pelajaran yang lebih sedikit 
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yang dikhususkan hanya untuk pelajaran-pelajaran Islam. Sedangkan 
sekolah keagamaan dalam bentuk formal yaitu Madrasah Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah maupun Aliyah memiliki cakupan mata pelajaran yang 
lebih luas karena tidak hanya mengajarkan tentang studi-studi Islam 
sebagaimana di Madrasah Diniyah tetapi juga memberikan pelajaran 
umum sebagaimana sekolah formal biasa, seperti adanya pelajaran IPA 




Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
keagamaan Islam di luar pendidikan formal yang diselenggarakan 
secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap pelaksanaan 
pendidikan keagamaan. 
Secara historis, embrio atau cikal bakal timbulnya madrasah 
diniyah telah terjadi sejak awal masuknya Islam di Indonesia ini, 
kendati menggunakan nama dan bentuk yang berbeda-beda tetapi 
substansinya sama seperti pengajian di masjid, surau, rangkang, 
langgar, rumah kiai, dan sebagainya. Pada mulanya madrasah diniyah 
ini berfungsi memberi pemahaman dasar-dasar keislaman kepada 
masyarakat Muslim. Setelah sekolah-sekolah sekuler berdiri dan 
masyarakat banyak yang cenderung pada sekolah-sekolah sekuler itu, 
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maka fungsi madrasah diniyah ini bergeser menjadi penyeimbang dan 
pelengkap terhadap sekolah-sekolah sekuler itu.
34
 
Madrasah Diniyah adalah model lembaga pendidikan Islam 
yang mengajarkan 100% ilmu-ilmu agama. Madrasah ini dimaksudkan 
sebagai lembaga pendidikan agama yang disediakan bagi siswa yang 
belajar di sekolah umum.
35
 Secara institusional, pendidikan Madrasah 
Diniyah di Indonesia sangat beragam, ada yang dikelola oleh 
organisasi kemasyarakatan (ormas), yayasan, dan ada juga yang 
dikelola oleh perorangan. Sedangkan secara fungsional, madrasah ini 
dibagi menjadi tiga sifat, yaitu Madrasah Diniyah Komplement 
(Madrasah Diniyah Wajib/Komplemen, siswa sekolah formal wajib 
menjadi siswa madrasah diniyah), Samplement (Madrasah Diniyah 
Samplemen adalah Madrasah Diniyah murni atau independen, yaitu 
Madrasah Diniyah yang siswa hanya menempuh pendidikan di 
Madrasah Diniyah tersebut dan tidak merangkap di sekolah umum atau 
madrasah formal) dan Supplement.
36
 
Madrasah Diniyah memiliki peran yang penting untuk 
mengajarkan nilai-nilai Islam yang lebih mendalam, seperti tentang 
Fiqih yang mempelajari tentang hukum-hukum Syari’ah dalam praktek 
beribadah. Akhlak yang mengajarkan tentang bagaimana menjaga tutur 
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kata dan tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, serta beberapa 
pelajaran lain seperti Tauhid, Hadist dan Tafsir yang juga akan sangat 
bermanfaat bagi setiap pribadi yang memahaminya.
37
 




1) Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkan atas prinsip 
pikir, akidah, dan tasyri’ yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
2) Memelihara fitrah anak didik sebagai insan yang mulia, agar ia 
tidak menyimpang dari tujuan Allah menciptakannya. 
3) Membersihkan jiwa dan pikiran dari pengaruh emosi, karena 
pengaruh zaman sekarang yang mengarah pada penyimpangan 
fitrah manusia. 
4) Memberikan wawasan nilai dan moral 
5) Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidikan, seperti 
keluarga, masjid, pesantren, dan sekolah formal. 
Untuk menigkatkan mutu pendidikan madrasah, maka 
dikeluarkanlah SKB3 Menteri yang menetapkan:
39
 
1) Ijazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan nilai 
ijazah sekolah umum yang setingkat. 
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2) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat 
lebih atas. 
3) Siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat. 
Dari penetapan SKB3 Menteri di atas dapat dipahami bahwa 
madrasah-madrasah di Indonesia telah sejajar dengan sekolah-sekolah 
umum. Ini memberikan peluang bagi siswa di madrasah untuk 
mengecap mata pelajaran umum sama halnya dengan siswa di sekolah-
sekolah umum. Akan tetapi, tidak semua madrasah dapat 
mengadaptasikan dirinya dengan SKB3 Menteri tersebut. Masih ada 
sebagian madrasah yang tetap mempertahankan pola lamanya, yaitu 
semata-mata memberikan pendidikan dan pengajaran agama murni. 
Madrasah inilah yang disebut madrasah diniyah. 
Dalam menghadapi pembaharuan pendidikan yang terjadi di 
Indonesia, dunia pendidikan Islam pun mengadakan pembaharuan. 
Upaya membakukan bentuk diniyah mulai dilakukan sejak tahun 1964, 
dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 1964 
yang antara lain di ejakan berikut:
40
 
1) Madrasah diniyah ialah lembaga pendidikan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan 
agama Islam kepada pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 
(sepuluh) orang atau lebih, diantara anak-anak yang berusia 7 
(tujuh) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun. 
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2) Pendidikan dan pengajaran pada madrasah diniyah bertujuan untuk 
memberi tambahan pengetahuan agama kepadaa pelajar-pelajar 
yang merasa kurang menerima pelajaran agama Islam di sekolah-
sekolah umum. 
3) Madrasah diniyah ada 3 (tiga) jenjang tingkatan, yakni: Diniyah 
Takmiliyah Awaliyah, Diniyah Takmiliyah Wustha, dan Diniyah 
Takmiliyah Ulya. 




1) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah: 
Yaitu madrasah yang khusus mempelajari pengetahuan ilmu agama 
Islam pada tingkat dasar. 
2) Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha: 
Yaitu khusus mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam pada 
tingkat menengah pertama. 
3) Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya: 
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Tujuan dari masing-masing jenjang adalah sebagai berikut:
42
 
1) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 
a) Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai warga muslim yang 
beriman, bertakwa, dan beramal saleh serta berakhlaq mulia. 
b) Menjadikan warga Negara Indonesia yang berkepribadian, 
percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohani. 
c) Membina warga agar memiliki pengalaman, pengetahuan, 
keterampilan beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi 
pengembangan pribadinya. 
d) Mempersiapkan warga untuk dapat mengikuti Pendidikan 
Agama Islam pada diniyah wutha. 
2) Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
a) Melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar agama Islam 
yang diperoleh pada madrasah diniyah awaliyah kepada warga 
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai: 
(1) Pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan beramal saleh 
serta berakhlak mulia. 
(2) Warga Negara yang berkepribadian, percaya kepada diri 
sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya. 
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b) Membina warga agar memiliki pengalaman, pengetahuan, 
keterampilan beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi 
pengembangan pribadinya. 
c) Membina warga agar memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti 
kepada Allah SWT guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
d) Mempersiapkan warga untuk dapat mengikuti Pendidikan 
Agama Islam pada madrasah diniyah ulya 
3) Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya 
Tujuan madrasah diniyah ulya adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan warga secara lebih luas dan mendalam sekaligus 
mengembangkan kehidupan sebagai: 
a) Pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan beramal saleh 
serta berakhlak mulia. 
b) Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya kepada 
diri sendiri, serta sehat secara jasmani dan rohani. 
c) Membina warga agar memiliki pengalaman, pengetahuan yang 
berguna bagi pengembangan pribadinya. 
d) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya 
dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna 
mnecapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 27 
Merujuk pengertian di atas, maka Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha merupakan salah satu lembaga pendidikan diniyah 
non-formal yang terdapat pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Dimaksud sebagai pendidikan diniyah non-formal 
karena merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang berfungsi 
sebagai pelengkap untuk menunjang kemampuan dan pengetahuan 
keagamaan dari pendidikan formal. 
b. Kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
Adapun kurikulum madrasah diniyah takmiliyah wustha 
berkisar pada materi yang selama ini dianggap rumpun materi agama 
yaitu Al-Qur’an Hadist baik materi maupun ilmunya, Aqidah Akhlak, 
Fiqh, praktik ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. 




Kurikulum Diniyah Takmiliyah Wustha 
Bidang Study 
Diniyah Takmiliyah Wustha 
I II 
Qur’an Hadist 8 8 
a. Qur’an (2) (2) 
b. Hadist (4) (4) 
c. Terjemah Tafsir (2) (2) 
Aqidah Akhlak 2 2 
Fiqh 2 2 
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
Bahasa Arab 2 2 
Praktik Ibadah 2 2 
Jumlah  18 18 
Keterangan: 
1. Kelas 1 s.d II Madrasah Diniyah Wustha (MDW) 45 menit perhari. 
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2. Kelas 1 s.d II MDW minimal 18 jam pelajaran perminggu. 
 
Selanjutnya kompetensi lulusan madrasah diniyah di desain 
untuk memiliki kemampuan di seputar ketakwaan, akhlak yang mulia, 
sikap sebagai warga Negara yang baik, kepribadian yang baik, percaya 
diri, sehat jasmani dan rohani, sikap sosial yang terpuji, dan 
kemampuan berbakti kepada Allah Swt.
44
 Jadi, lulusan dari madrasah 
Diniyah ini diarahkan kepada hubungan vertikal kepada Allah dan 
hubungan sosial kepada masyarakat. 
Dilihat dari kurikulum yang dimiliki oleh madrasah Diniyah 
diatas, dapat dilihat bahwa memang madrasah diniyah memiliki 
pembelajaran tambahan untuk menopang dan meyeimbangkan 
pengetahuan agama peserta didik yang mengecap pendidikan formal. 
 
4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan proses terus menerus dalam kehidupan 
manusia dari usia 0 (nol) menuju manusia sempurna (dewasa). 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 
manusia; aspek rohaniah, dan jasmaniah juga harus berlangsung secara 
bertahap. Sebab tidak ada satupun makhluk ciptaan Allah yang secara 
langsung tercipta dengan sempurna tanpa melalui suatu proses.
45
 
Secara terminologis Pendidikan Agama Islam berorientasi tidak 
hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan agama yang sifatnya 
                                                          
44
Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2014, h.109 
45
H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, Cet-1, 
h.12 
 29 
Islamologi, melainkan lebih menekankan aspek mendidik dengan arah 
pembentukan pribadi Muslim yang ta’at, berilmu dan beramal salih. 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya mendidikan agama Islam 




Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam adalah nama 
sistem, yaitu sistem pendidikan yang islami, yang memiliki komponen-
komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok 
Muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang 
teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan Hadist.
47
 
Pendidikan Agama Islam menyangkut tiga aspek, yaitu aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, berarti Pendidikan Agama Islam 
bukan sekedar memberi pengetahuan tentang keagamaan namun juga 
lebih mengutamakan membiasakan anak bersikap taat dan patuh 
menjalankan ibadah dan bertingkah laku sesuai norma-norma yang 
telah ditetapkan dalam syari’at agama Islam. 
Proses Pendidikan Agama Islam yang dilalui dan dialami oleh 
siswa di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan 
pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, yakni 
terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri 
siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini 
terkait erat dengan kognisi, karena penghayatan dan keyakinan siswa 
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akan menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan 
pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama Islam. Melalui 
tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri 
siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam 
(sebagai tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam 
dirinya. 
Ajaran pokok Islam meliputi masalah aqidah (keimanan), 
syari’ah (keislaman), dan akhlaq (ihsan). Tiga inti ajaran pokok ini 
kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun Iman, rukun Islam, dan 
akhlak. Dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, ilmu fiqh dan akhlaq. 
Kemudian dari ketiga kelompok ilmu agama ini dilengkapi dengan 
pembahasan dasar hukum Islam yakni al-Qur’an dan Hadist serta 
ditambah dengan sejarah Islam (tarikh).
48
 Sehingga dalam materi PAI 
yang ada di sekolah tidak terlepas dari pembahasan mengenai: 
1) Aqidah akhlak 
2) Fiqh 
3) Al-Qur’an dan Hadist 
4) Sejarah Islam atau Sejarah Kebudayaan Islam 
Berdasarkan pengertian Pendidikan Agama Islam di atas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
usaha membentuk perilaku individu menjadi pribadi yang insan kamil 
berdasarkan al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber pendidikan Islam. 
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b. Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan, serta cara 
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Ia 
merupakan sekumpulan studi keislaman yang meliputi al-Qur’an-
Hadist, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh, dan Kebudayaan Islam. 
 
5. Prinsip-prinsip Kurikulum 
a. Pengertian Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum 
semua pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah. 
Dalam asas-asas kurikulum terintegrasi filsafat, nilai-nilai, 
pengetahuan, dan perbuatan pendidikan. Kurikulum disusun oleh para 
ahli pendidikan atau ahli kurikulum, ahli bidang ilmu, pendidik, 
pejabat pendidik, pengusaha serta unsur-unsur masyarakat lainnya. 
Rancangan ini disusun dengan maksud memberi pedoman kepada para 
pelaksana pendidikan, dalam proses pembimbingan perkembangan 
siswa sendiri, keluarga, maupun masyarakat.
49
 
Secara gramatikal prinsip berarti asas, dasar, keyakinan, dan 
pendirian. Dari pengertian ini tersirat makna bahwa kata prinsip 
menunjuk pada suatu hal yang sangat penting, mendasar, harus 
diperhatikan, memiliki sifat mengatur dan mengarahkan, serta sesuatu 
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yang biasanya selalu ada atau terjadi pada situasi dan kondisi yang 
serupa. Pengertian da makna prinsip ini menunjukkan bahwa prinsip 
itu memiliki fungsi yang sangat penting dalam kaitannya dengan 
keberadaan sesuatu. Melalui pemahaman suatu prinsip orang bisa 
menjadikan sesuatu itu lebih efektif dan efisien. Prinsip juga 
mencerminkan hakikat yang dikandung oleh sesuatu baik dalam 
dimensi proses maupun dimensi hasil, dan bersifat memberikan rambu-




Pengertian dan fungsi prinsip diatas dapat dijadikan dasar 
untuk menjelaskan arti dan fungsi prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum menunjukkan 
pada suatu pengertian tentang berbagai hal yang harus dijadikan 
patokan dalam menentukan berbagai hal yang terkait dengan 
pengembangan kurikulum, terutama dalam fase perencanaan 
kurikulum. Prinsip-prinsip tersebut menggambarkan ciri dan hakikat 
kurikulum itu sendiri. 
Esensi dari pengembanagan kurikulum itu sendiri adalah proses 
identifikasi, analisis, sintesis, evaluasi, pengambilan keputusan, dan 
kreasi elemen-elemen kurikulum. Jika proses pengembangan 
kurikulum ingin berjalan secara efektif dan efisien, maka para 
pengembang kurikulum harus memperhatikan prinsip-prinsip 
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pengembangan kurikulum, baik yang bersifat umum maupun khusus. 
Di samping itu, para pengembang kurikulum akan bisa bekerja secara 
mantap, terarah, dan hasilnya bisa dipertanggungjawabkan. Produk 
dari aktifitas pengembangan kurikulum tersebutdiharapkan akan sesuai 
dengan harapan masyarakat yang bersifat dinamis dan zaman yang 
akan selalu berubah. Selain daripada itu adanya berbagai prinsip 
pengembangan kurikulum merupakan suatu ciri bahwa kurikulum 
merupakan suatu area atau suatu lapangan studi tersendiri. 
b. Macam-macam Prinsip Pengembangan Kurikulum 
1) Prinsip Relevansi 
Relevansi mempunyai kedekatan hubungan sesuatu dengan 
apa yang terjadi. Apabila dikaitkan dengan pendidikan, berarti 
perlunya kesesuaian antara program pendidikan dengan tuntutan 
kehidupan masyarakat. Pendidikan dikatakan relevan bila hasil 
yang diperoleh akan berguna bagi kehidupan seseorang.
51
 
2) Prinsip Fleksibelitas 
 Fleksibelitas berarti tidak kaku, dan ada semacam ruang 
gerak yang memberikan kebebasan dalam bertindak. Di dalam 
kurikulum, fleksibelitas dibagi menjadi dua macam, yaitu:
52
 
a) Fleksibelitas dalam memilih program pendidikan 
Fleksibelitas disini maksudnya adalah bentuk pengadaan 
program-program pilihan yang dapat berbentuk jurusan, 
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program spesialisasi, ataupun program-program pendidikan 
keterampilan yang dapat dipilih murid atas dasar kemampuan 
dan minatnya. 
b) Fleksibelitas dalam pengembangan program pengajaran 
Fleksibelitas disini maksudnya adalah dalam bentuk 
memberikan kesempatan pada pendidik dalam 
mengembangkan sendiri program-program pengajaran dengan 
berpatok pada tujuan dan bahan pengajaran di dalam kurikulum 
yang masih bersifat umum. 
3) Prinsip Kontinuitas 
Prinsip kontinuitas yaitu prinsip kesinambungan. 
Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung secara 
berkesinambungan, tidak terputus-putus atau tidak berhenti-henti. 
Oleh karena itu, pengalaman-pengalaman belajar yang disediakan 
kurikulum juga hendaknya berkesinambungan antara satu tingkat 
kelas dengan kelas lainnya, antara satu jenjang pendidikan dengan 
jenjang lainnya, juga antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan. 
Prinsip berkesinambungan dalam pengembangan kurikulum 
menunjukkan adanya saling terkait antara tingkat pendidikan, jenis 
program pendidikan, dan bidang studi. Minimal ada dua 
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a) Kesinambungan diantara berbagai tingkat sekolah: 
 Bahan pelajaran yang diperlukan untuk belajar lebih lanjut 
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi hendaknya sudah 
diajarkan pada tingkat pendidikan sebelumnya atau 
dibawahnya. 
 Bahan pelajaran yang telah diajarkan pada tingkat 
pendidikan yang lebih rendah tidak harus diajarkan lagi 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sehingga 
terhindar dari tumpang tindih dalam pengaturan bahan 
dalam proses belajar mengajar. 
b) Kesinambungan diantara berbagai bidang studi: 
 Kesinambugan diantara berbagai bidang studi menunjukkan 
bahwa dalam pengembangan kurikulum harus 
memperhatikan hubungan antara bidang studi yang satu 
dengan yang lainnya. 
4) Prinsip Praktis 
Prinsip praktis artinya mudah dilaksanakan, menggunakan 
alat-alat sederhana yang biayanya juga murah. Prinsip ini juga 
disebut prinsip efisiensi. Prinsip efisiensi sering kali dikonotasikan 
dengan prinsip ekonomi yang berbunyi: dengan modal atau biaya, 
tenaga, dan waktu yang sekecil-kecilnya akan dicapai hasil yang 
memuaskan. Efisiensi proses belajar mengajar akan tercipta apabila 
usaha, biaya, waktu, dan tenaga yang diunakan untuk 
 36 
menyelesaikan program pengajaran tersebut sangat optimal dan 
hasilnya bisa seoptimal mungkin, tentunya dengan pertimbangan 
yang rasional dan wajar.
54
  
5) Prinsip Efektifitas 
Efektifitas belajar siswa berkaitan dengan sejauh mana 
tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui 
kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
55
 Efektifitas 
belajar mengajar dalam dunia pendidikan mempunyai keterkaitan 
erat antara guru dan siswa. Kepincangan salah satunya akan 
membuat terhambatnya pencapaian tujuan pendidikan. 
 
c. Teori Pengaruh Hasil Belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha secara 
tidak langsung ikut menunjang proses pencapaian hasil belajar siswa 
yang lebih baik khususnya hasil belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini berdasarkan pada salah satu prinsip-
prinsip pendidikan yaitu prinsip kontinuitas yang berarti 
berkesinambungan. Prinsip berkesinambungan menunjukkan adanya 
saling terkait antara tingkat pendidikan, jenis program pendidikan, dan 
bidang studi. Secara sederhana, hal itu dapat diamati pada siswa yang 
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memiliki hasil belajar yang tinggi di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha maka siswa tersebut juga memiliki hasil belajar yg tinggi pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dikarenakan pada 
materi yang sama, belajar siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha dapat digolongkan ke dalam proses pengulangan pada materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dipelajarinya di SMP. 
Selain itu, cara mengajar seorang guru dalam proses pembelajaran juga 
sangat menentukan terhadap proses pencapaian hasil belajar siswa. 
Maksudnya, tidak menutup kemungkinan cara mengajar guru di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha lebih disukai siswa daripada 
cara mengajar guru Pendidikan Agama Islam di SMP. Hal itu 
memungkinkan siswa lebih paham terhadap suatu materi melalui 
penjelasan guru di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha. Maka dari 
itu, pihak SMP perlu memperhatikan proses pencapaian hasil belajar 
yang ada di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha. 
Menurut keterangan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tualang 
Kabupaten Siak yang sekaligus juga menjabat sebagai Kepala Sekolah 
di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha Nurul Ilmi, proses 
pencapaian hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
tersebut memiliki pengaruh yang baik terhadap proses pencapaian hasil 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha, siswa kelas VII di SMP merupakan siswa kelas I 
di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha, siswa kelas VIII di SMP 
merupakan siswa kelas II di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha. 
Berdasarkan keterangan yang penulis peroleh dari salah satu guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Tualang yang juga berperan 
sebagai salah satu guru di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha, 
siswa yang memiliki hasil belajar yang baik di Madrasah Diniyah juga 
memiliki hasil belajar yang baik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian semester yang siswa 





B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi pada desain dari temuan peneliti. Disamping itu untuk menunjukkan 
keaslian penelitian bahwa topik yang diteliti oleh penelitian lain dalam 
konteks yang sama. Selain itu dengan mengenal penelitian terdahulu, maka 
sangat membantu penelitian dalam memilih dan menetapkan desain penelitian 
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yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari 
desain yang telah dilaksanakan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah dengan judul Pengaruh 
Kurikulum Diniyah Takmiliyah Awaliyah Terhadap Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Negeri 017 
Tanjung Alai Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar.
58
 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013, hasil penelitiannya adalah 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara materi kurikulum DTA 
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Adapun besar persentase pengaruh variabel kurikulum DTA terhadap hasil 
belajar siswa adalah sebesar 53,9%. Sedangkan sisanya sebesar 46,1% 
(100%-53,9%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Adapun persamaan dengan penelitian 
yang akan peneliti teliti adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
perbedaannya adalah pada variabel X. Peneliti dalam penelitian ini 
meneliti tentang pengaruh kurikulum DTA, sedangkan penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha. Selanjutnya penelitian ini dilakukan di SD, 
sedangkan penulis melakuan di SMP. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Andriana dengan judul Pengaruh 
Keaktifan Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur Kabupaten Kampar.
59
 Penelitian 
ini dilakukan pada tahun 2017, hasil penelitiannya adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara keaktifan mengerjakan Pekerjaan Rumah 
(PR) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur Kabupaten 
Kampar. Hal ini diketahui dari hasil analisa yaitu rch = 0,310 lebih besar 
dari “r” tabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,195 < 0,310 > 
0,254). Adapun persamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti 
adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, sedangkan perbedaannya adalah variabel X. 
peneliti dalam penelitian ini meneliti tentang pengaruh keaktifan 
mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR), sedangkan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha. Selanjutnya penelitian ini dilakukan di SMA 
sedangkan penulis melakukan di SMP. 
 
C. Konsep Operasional 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
hal utama dalam penelitian ini adalah mengetahui adanya pengaruh dari hasil 
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belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Adapun variabel X (variabel bebasnya) adalah hasil belajar di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha, sementara variabel Y (variabel terikat) 
yaitu hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa. Jika hasil 
belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha baik maka akan memberikan 
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, sedangkan jika hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
buruk maka akan memberikan pengaruh yang buruk terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa. 
1. Untuk mengukur hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
(variable X) digunakan hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai Ujian 
semester pada semester ganjil yang dipegang oleh guru di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan indikator sebagai berikut:  
a. 85 - 100 tergolong amat baik 
b. 71 - 84 tergolong baik 
c. 65 - 70 tergolong cukup 
d. Kurang dari 65 tergolong kurang. 
2. Untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak (variabel Y) 
digunakan hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai ujian semester pada 
semester ganjil yang dipegang oleh guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama dengan indikator sebagai berikut: 
a. 85 - 100 tergolong amat baik 
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b. 71 - 84 tergolong baik 
c. 65 - 70 tergolong cukup 
d. Kurang dari 65 tergolong kurang. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang diteliti di mana 
diperlukan pengujian lebih lanjut melalui penelitian yang bersangkutan. 
Pengujian hipotesis bermaksud untuk menguji dapat diterima atau ditolaknya 
sebuah hipotesis.
60
 Terdapat dua macam hipotesis dalam penelitian, yakni 
hipotesis kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat 
positif dan hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negative.
61
 
Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Kerja (Ha) 
Ada pengaruh yang signifikan hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak. 
2. Hipotesis Nol (H0) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak. 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah siswa selesai menghadapi ujian 
semester ganjil Tahun Ajaran 2018-2019. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 4 Tualang yang beralamat 
di Jl. Tri Pejuangsa, Pinang Sebatang, Kec. Tualang, Kab. Siak Prov. Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VII dan 
VIII yang beragama Islam yang memang diwajibkan mengikuti pembelajaran 
di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha di SMP Negeri 4 Tualang 
Kabupaten Siak. Peneliti tidak memasukkan kelas IX dikarenakan kelas IX 
tidak lagi mengikuti proses Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha yang ada di 
sekolah.Objek penelitian ini adalah pengaruh hasil belajar di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 






C. Populasi dan Sampel 




Penulis dalam melakukan tingkat kelas menggunakan Purposive 
Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan. 
Penulis mengambil kelas VII dan VIII, penulis tidak memasukkan kelas IX 
karena mereka difokuskan untuk ujian kelulusan, dan penulis juga tidak 
memasukkan siswa Non Muslim untuk memudahkan penyimpulan 
pengumpulan data. Penulis mengambil siswa kelas VII dan VIII yang 
berjumlah 234 siswa yang terdiri dari 10 lokal diantaranya: 
TABEL III.1 
Jumlah Siswa/I Kelas VII dan Kelas VIII Beragama Islam 
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak T.A 2018-2019 
No. Kelas Siswa 25% 
1 2 3 4 
1. VII I 32 siswa 8 siswa 
2. VII II 32 siswa 8 siswa 
3. VII III 16 siswa 4 siswa 
4. VII IV 17 siswa 4 siswa 
5. VII V 23 siswa 6 siswa 
6. VIII I 28 siswa 7 siswa 
7. VIII II 29 siswa 7 siswa 
8. VIII III 21 siswa 5 siswa 
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1 2 3 4 
9. VIII IV 21 siswa 5 siswa 
10. VIII V 15 siswa 4 siswa 
Jumlah seluruh siswa 234 siswa 58 siswa 
 
Berdasarkan teori yang ada dalam menentukan populasi, untuk 
populasi kurang dari 100 diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih 
dari 100 dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25%.
63
 Mengingat 
jumlah populasi yang terlalu banyak, penulis mengambil sampel 25% dari 
234siswa, maka sampel berjumlah 58 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Teknik ini penulis lakukan saat studi pendahuluan penulis dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada salah satu guru Pendidikan 
Agama Islam yang juga mengajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha mengenai hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
dan hasil belajarmata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMP 
Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan 




Teknik ini penulis lakukan untuk mencari data yang berwujud 
dokumen, seperti data tentang sekolah, data guru, siswa, nilai ujian 
semester ganjil siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dan SMP 
Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Data hasil belajar siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dan 
data hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa diSMP 
Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak yang diperoleh dari nilai ujian semester 








Mx  : Mean atau rata-rata hasil belajar 
∑fX  : Jumlah nilai keseluruhan 
N  : Banyaknya nilai. 
Penelitian ini adalah penelitian korelasi.Korelasi menunjukkan tingkat 
kuat lemahnya hubungan ditunjukkan oleh koefisien. Maka digunakan teknik 
korelasi product moment dengan menggunakan rumus:
66
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rxy  : Angka indeks korelasi “r” product moment 
n  : Sampel 
∑xy  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑x  : Jumlah seluruh skor X 






Berdasarkan penyajian data yang telah diperoleh serta penyajian data 
dan analisis data tentang pengaruh hasil belajar di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
terhadap hasil belajara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak yang ditunjukkan 
dari rhitung > rtabel (0,412 > 0,2586) dan signifikasi 0,001 < 0,05, 
maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan dari hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.  
2. Adapun besar persentase pengaruh variabel hasil belajar di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha terhadap hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa adalah sebesar 17%. 
Sedangkan sisanya sebesar 83% (100% - 17%) dipengaruhi atau 




Dengan melihat hasil dari penelitin yang menyimpulkan ada pengaruh 
yang signifikan dari hasil belajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMP 
Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak, maka penulis menyarankan: 
1. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tualang agar lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa dan membina siswa agar aktif 
dalam mengikuti proses Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
yang ada di sekolah. 
2. Diharapkan kepada guru pembimbing untuk terus meningkatkan 
keaktifan para siswa dalam mengikuti setiap kegiatan belajar 
mengajar yang ada di sekolah. 
3. Kepada seluruh komponen sekolah disarankan agar dapat 
membantu seluruh pelaksanaan kegiatan belajar mengajar salah 
satunya di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha hingga dapat 
berjalan semaksimal mungkin. 
4. Kepada seluruh siswa SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak 
terkhusus kelas VII dan VIII diharapkan untuk selalu 
meningkatkan hasil belajar dan selalu mengadakan intropeksi diri 
dalam setiap perkataan perbuatan serta selalu aktif dalam 
mengikuti kegiatan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha yang 
ada di sekolah. 
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